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amounted to 5 description questions tested on students based on indicators of
mathematical problem solving ability; (1) Understanding the problem, (2)
Planning to solve the problem, (3) Resolving the problem, and (4) Re-examining
the process and results. Based on the results and discussion of the research, it
can be said that the highest score indicator obtained by students is found in the
first indicator, namely understanding the problem with a percentage of 61.11%
and the one with the lowest score is the indicator of re-examining results with a
percentage of 8.34% of the total percentage. . Meanwhile, when viewed from
gender, female students have better problem-solving skills than males.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan bagian dari ilmu yang wajib dipelajari di semua jenjang pendidikan
formal. Materi yang ada di pelajaran matematika itu memiliki keterkaitan antara satu materi
dengan materi lainnya. Hal itu yang menjadikan siswa harus memahami ilmu prasyarat terlebih
dahulu untuk dapat memahami pada materi selanjutnya (Senjayawati, 2020). Matematika
seringkali diartikan sebagai mata pelajaran hitung-hitungan yang didalamnya terdapat rumus-
rumus untuk bisa menyelesaikan soal-soal yang ada di mata pelajaran matematika. Hal ini
terjadi karena sistem pembelajarannya lebih menekankan pada hafalan rumus dan mengitung
untuk dapat menyelesaikan soal di mata pelajaran matematika (Aripin & Purwasih, 2017).
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang bisa mengembangkan kemampuan
berpikir dan bernalar siswa, serta matematika juga berkontribusi dalam pemecahan masalah
sehari-hari dan permasalahan dalam dunia kerja, serta berkontribusi dalam perkembangan
IPTEK (Laia & Harefa, 2021). Akan tetapi matematika masih sering di anggap oleh siswa
sebagai mata pelajaran yang sulit untuk dapat dimengerti, dan juga matematika masih sering di
anggap membosankan dan membutuhkan kemampuan khusus dalam pengerjaan setiap soal
yang ada di materi matematika yang mana tidak semua siswa dapat menyelesaikan soal-soal
yang ada di mata pelajaran matematika. Banyaknya siswa yang beranggapan negatif tersebut
pada matematika hal itu dapat menimbulkan dampak yang buruk bagi siswa terhadap mata
pelajaran matematika serta siswa menjadi tidak percayaan diri dalam menyelesaikan masalah
yang ada dalam soal-soal pada mata pelajaran matematika (Imaroh et al., 2021).

Pada proses pembelajaran matematika ada banyak tujuan yang ingin dicapai, salah satu
tujuannya adalah untuk bisa mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada
siswa. Pemecahan masalah matematis adalah metode pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif dan memungkinkan siswa untuk meneliti, menyelidiki, bereksperimen, dan
mengeksplorasi. Hal tersebut bertujuan untuk memudahkan pemahaman siswa terhadap mata
pelajaran yang ditekuni dan juga untuk mendukung agar siswa dapat lebih aktif dan mandiri
(Bernard et al., 2018). Menurut Sumarmo (Nababan et al., 2022) proses dalam mengatasi
masalah yang muncul untuk dapat mencapai suatu tujuan adalah gagasan guna dapat
memecahkan masalah. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu
kemampuan yang mempunyai kaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, maka dari itu
kemampuan pemecahan masalah matematis ini sangat diperlukan oleh siswa. Banyak orang
yang beranggapan bahwa dalam langkah untuk dapat menyelsaikan masalah matematis itu
sederhana, namun meskipun demikian terkadang masih ada siswa yang belum dapat
memahaminya. Dalam proses pemecahan masalah matematis, siswa dituntut untuk berusaha
mencari solusi untuk dapat mencapai suatu tujuan yang mana dalam hal itu juga diperlukan
kreativitas, pengetahuan dan keterampilan serta dapat mengaplikasikannya pada kehidupan
sehari-hari (Mutmainah & Purnomo, 2020)

Walaupun kemampuan pemecahan masalah matematis ini kemampuan yang perlu dikuasai oleh
siswa, namun bisa dikatakan bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil PISA tahun 2018, ditemukan bahwa
hingga 71% siswa Indonesia gagal mencapai tingkat minimum kecakapan matematika.
Berdasarkan data tersebut, terungkap rendahnya kemampuan siswa dalam mencari
penyelesaian masalah nonrutin, khususnya saat menyelesaikan masalah matematika (Novianti
& Roesdiana, 2022). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rambe & Afri (2020) di MAN
Labuhanbatu. Berdasarkan hasil observasi awal tersebut, keterampilan pemecahan masalah
siswa MAN Labuhan Batu dinilai kurang optimal, hal ini diperoleh dari hasil observasi. dan
wawancara. Ketika siswa diberikan soal-soal pemecahan masalah dalam bentuk soal-soal rutin,
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siswa mampu menyelesaikan soal-soal tersebut, namun jika diberikan soal non-rutin, siswa
akan merasa kesulitan. Masih banyak siswa yang hanya dapat menuliskan dari apa yang
diketahui dari soal. Sedangkan untuk melanjutkannya siswa mengalami kebingungan, sehingga
banyak siswa tidak menjawab pertanyaan yang diberikan atau tidak mencari jalan keluar dari
permasalahan dan hanya meminta jawaban dari teman sekelasnya.

Mengenai pentingnya siswa dalam memiliki kemampuan pemecahan masalah, National
Council of Teacher of Mathematics (NCTM) mengatakan bahwa ketika guru mengajarkan
materi matematika di sekolah, hendaknya menitik beratkan pada lima aspek kemampuan
matematika, diantaranya yaitu koneksi (connection), penalaran (reasoning), komunikasi
(communication), pemecahan masalah (problem solving), dan representasi (T. S. Sumartini,
2016). Adapun faktor yang dapat berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yaitu dapat berupa aspek kognitif ataupun aspek afektif yang meliputi minat,
semangat, kecemasan, dan lainnya (Aftriyati et al., 2020).

Adapun indikator pada kemampuan pemecahan masalah yang harus dilewati siswa dalam
memecahkan suatu malah yaitu diantaranya menurut Sumarmo (Irsaly & Bernard, 2022)
adalah: 1) Mengidentifikasi informasi dan data yang terdapat pada soal untuk dapat
memecahkan masalah 2) Membuat dan menyajikan model matematika yang terdapat pada soal
3) Memilih dan menerapkan rencana pengerjaan yang tepat supaya dapat menyelesaikan
permasalahan pada soal dengan menggunakan model matematika 4) menjelaskan hasil dari
pemasalahan yang terdapat pada soal, serta memeriksa kembali hasil dan mengujikan
kebenaran dari jawabannya 5) Serta menerapkan matematika secara bermakna.

Kemampuan dalam memecahan persoalan masalah matematis antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan pasti berbeda. Perbedaanya terletak dari bagaimana cara siswa laki-laki dan siswa
perempuan dalam menyelesaikan permasalahan didalam soal, sehingga terjadi perbedaan antara
tingkat kemampuan laki-laki dan perempuan (Davita & Pujiastuti, 2020). Menurut Susilowati
(Annisa, Roza & Maimunah, 2021) mengungkapkan bahwa siswa perempuan memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam ketepatan, kecermatan, ketelitian, dan keseksamaan
berpikir/bernalar dalam memecahkan suatu permasalahan didalam soal dan siswa laki-laki
memiliki kemampuan yang lebih baik pada proses menyimpulkan dari suatu pernyataan dan
penerapan logika dalam pemecahan masalah. Meskipun antara siswa laki-laki dan perempuan
memiliki kemampuan yang berbeda, guru harus tetap mendorong dan memotivasi siswa tanpa
memandang gender.

Materi yang terdapat pada pelajaran matematika salah satunya yaitu materi Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel. Materi SPLTV ini adalah materi transisi yang telah dipelajari sebelumnya
oleh siswa di SMP yaitu pada materi SPLDV. Apabila siswa dapat memahami materi SPLDV
dengan baik maka pada materi SPLTV siswa dapat lebih mudah memahami secara baik dan
cepat. Namun, materi SPLTV ini masih dianggap sebagai materi yang sulit bagi sebagian siswa
karena memerlukan proses penyelesaian yang terbilang panjang, ribet dan memerlukan waktu
yang lama dalam proses pengerjaannya (Benyamin et al., 2021). Materi SPLTV ini pada
umumnya berbentuk soal cerita dikarenakan pada materi ini sangat erat kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari, biasanya dalam soal SPLTV ditanyakan harga sebuah barang dari total
jumlah belanja yang diketahui. Kompetensi Dasar yang terdapat pada materi SPLTV ini yaitu
menyusun dan menyelesaikan masalah kontekstual dengan sistem persamaan linier tiga
variabel. Berdasarkan kompetensi dasar pada materi SPLTV tersebut, siswa diharuskan
mempunyai kemampuan yang baik dalam pemecahan masalah supaya bisa menyelesaikan
persoalan yang terdapat pada soal materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (Azzahra &
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Pujiastuti, 2020). Maka berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMK
Pada Materi SPLTV Ditinjau Berdasarkan Gender”.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan mengujikan instrumen soal dengan tingkatan soal C3-C6 yang mengacu pada
teori taksonomi bloom yang berjumlah 5 soal dalam bentuk uraian kepada siswa SMK TI
Garuda Nusantara Cimahi. Adapun dokumentasi menjadi hasil pada penelitian kualitatif ini dan
berhasil dikumpulkan menjadi sebuah data oleh peneliti, dan data tersebut menjadi acuan untuk
dapat mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki oleh siswa
khususnya di SMK TI Garuda Nusantara Cimahi. Pada penelitian ini dilakukan di salah satu
kelas X yang berjumlah 36 orang yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan,
dan kemudian diambil 4 sampel yang terdiri dan 2 orang siswa laki-laki dan 2 orang siswa
perempuan sebagai sampel penelitian untuk kategori kemampuan baik dan kurang. Penilaian
dengan mengacu pada indikator menurut Polya (Yuwono et al., 2018) pemecahan masalah
matematis yaitu; (1) Memahami masalah, (2) Merencanakan penyelesaian masalah, (3)
Menyelesaikan masalah, dan (4) Memeriksa kembali proses dan hasil. Berikut disajikan tabel
instrumen pedoman penilaian soal terhadap indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis (Samo, 2017).

Tabel 1. Pedoman Penilaian Indikator
Indikator Kategori Deskripsi

Baik Memahami soal atau masalah secara keseluruhan dan
mampu menangkap informasi yang tersedia pada soal
Memahami Salah menginterpretasikan sebagian masalah yang

Masalah Ll terdapat pada soal
Salah menginterpretasikan soal atau tidak ada jawaban
Kurang ’
sama sekali
Membuat rencana penyelesaian yang tepat dan
Baik mengarah kepada jawaban yang benar
Merencanakan .
. Membuat rencana yang tepat tetapi mengarah pada
penyelesaian .
Cukup jawaban yang salah atau sudah membuat rencana
masalah
namun belum tepat
Kurang Tidak dapat membuat rencana sama sekali untuk dapat
menyelesaikan masalah
Baik Menyelesaikan seluruh penyelesaian masalah dengan
Menyelesaikan LRl
Y Cukup Menyelesaikan sebagian penyelesaian masalah dengan
Masalah tepat
Kurang Tidak menyelesaikan masalah sama sekali
Baik Melaksanakan pemeriksaan proses dan hasil, hal itu
Memeriksa dlbuktllfan dengan kebenaran dalam proses pengerjaan
Kembali dan hasil _ _ _
Cukup Melakukan pemeriksaan kembali tetapi belum tuntas
Proses dan . ) . .
Hasil atau tidak lengkap sehingga jawaban masih ada yang

kurang atau salah
Kurang Tidak melakukan pemeriksaan ulang
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Setelah peneliti melakukan uji tes dengan memberikan soal uraian yang berjumlah 5 soal
kepada siswa kelas X SMK TI Garuda Nusantara Cimahi, maka dengan itu penulis membuat
indikator yang dapat dijadikan patokan sebagai pedoman penilaian, metode dan prosedur
diurutkan berdasarkan ukuran kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ketika
menyelesaikan masalah yang terdapat pada soal Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
(SPLTV) yang diberikan, dan untuk setiap ukuran kemampuan pemecahan masalah dibagi
menjadi tiga kategori. Indikator kinerja yang meliputi: baik, cukup, dan kurang. Hal ini
memudahkan penulis dalam menarik kesimpulan tentang pengelolaan data yang diperoleh, soal
yang diberikan kepada siswa terdapat 5 soal uraian yang menggunakan standar soal C3-C6.
Soal-soal tersebut diujikan kepada para siswa dan dapat diperoleh data persentase hasil
penilaiannya sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Tes Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

No Indikator Baik Cukup Kurang Persentase
1 Memahami Masalah 61,11% 33,33% 5,56%  100%
2 Merencanakan Penyelesaian Masalah 41,67% 41,67% 16,66% 100%
3 Menyelesaikan Masalah 22,22% 50% 27,78% 100%
4 Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 8,34% 52,78% 38,88% 100%

Pada tabel 2 merupakan hasil tes siswa dengan persentase penilaian per indikator yang didapat
dari hasil tes soal yang telah diberikan kepada siswa, dari hasil tes tersebut menunjukan bahwa
indikator dengan persentase tertinggi yang didapat oleh siswa yaitu terdapat pada indikator yang
pertama yaitu memahami masalah dengan persentase 60% dan persentase terendah yang
diperoleh oleh siswa terdapat pada indikator memeriksa kembali hasil dengan rentang 5,71%.

Tabel 3. Hasil Tes Penilaian Siswa Secara Keseluruhan Ditinjau Berdasarkan Gender

No Gender Interval Kriteria nglah Persentase
Siswa

100-76 Baik 1 5,56%

. . 75-51 Cukup 8 44,44%
L B 50-26 Kurang 9 50%
25-0 Sangat Kurang 0 0%

100-76 Baik 2 11,11%

75-51 Cukup 11 61,11%

o Perempuan g o6 Kurang 5 27.77%
25-0 Sangat Kurang 0 0%

Pada tabel 3 tersebut merupakan hasil tes penilaian siswa secara keseluruhan ditinjau
berdasarkan gender pada materi sistem persamaan linear tiga variabel dengan pedoman
penilaian indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X SMK TI Garuda
Nusantara Cimahi, dari 36 sampel siswa yang terdiri dari 16 orang siswa laki-laki dan 16 orang
siswa perempuan yang menjadi subjek penelitian. Untuk gender laki-laki terdapat 1 orang siswa
yang masuk kedalam kategori baik, kemudian 8 siswa yang dapat di kategorikan cukup, dan 9
siswa yang dapat di kategorikan masih kurang. Untuk gender perempuan terdapat 2 orang siswa
yang masuk kedalam kategori baik, kemudian 11 siswa yang dapat dikategorikan cukup, dan 5
orang yang dapat dikategorikan masih kurang.
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Pembahasan

Pada penelitian ini kriteria yang menjadi penilaian pada penelitian ini menurut polya (Yuwono
et al., 2018) terdapat empat indikator kemampuan pemecahan masalah diantaranya: 1)
Memahami masalah 2) merencanakan penyelesaian masalah 3) Menyelesaikan masalah 4)
Memeriksa kembali proses dan hasil. Indikator yang pertama diharapkan peserta didik dapat
memahami berbagai macam permasalahan yang ada dari soal tes yang diujikan, pada indikator
yang kedua peserta didik diharapkan mampu dalam merencanakan penyelesaian masalah yang
terdapat pada soal dengan cara membuat model matematika yang sebelumnya telah diajarkan
oleh guru maupun dengan cara mereka masing-masing, pada indikator yang ketiga diharapkan
siswa mampu menyelesaikan soal yang didapat dengan membuatkan model matematika
tersebut, pada indikator yang keempat yaitu memeriksa kembali proses dan juga hasil dimana
siswa diharapkan tidak hanya mampu menyelesaikan soal dengan tepat tetapi juga mengecek
prosedur pengerjaan siswa dari awal sampai akhir.

Analisis berdasarkan rekapitulasi data penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa di SMK TI Garuda Nusantara Cimahi khususnya di kelas X dapat
dikatakan masih banyak siswa yang kurang dalam kemampuan pemecahan masalah dan masih
banyak siswa yang belum mampu untuk bisa mendapatkan skor yang baik Berikut ini, analisis
hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang diberikan.

-Mm‘ X+ Bukv ol
. feosil

2+ feogpo”? yFoo.. (D
ikt 2X1 Y1 (2)
Maternatika Y300 ...
Modd ><+2;’f* 00+ (3)
vy

Gambar 1. Sampel Pengerjaan Siswa Laki-Laki Dengan Penilaian Kurang

Dapat dilihat pada sampel pertama yang telah diambil oleh peneliti, pada hasil pengerjaan siswa
yang pertama yaitu hasil kerja siswa laki-laki yang dikategorikan masih kurang dalam
kemampuan pemecahan masalah, siswa tersebut hanya dapat membuat model matematika yang
terdapat pada soal dan tidak bisa untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu merencanakan
penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali proses dan hasil.
Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa tersebut tidak mampu menyelesaikan permasalahan
yang terdapat pada soal. Hal ini sejalan dengan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh netriawati (Sembiring & Sutirna, 2023) bahwa siswa ini memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang dapat dikatakan masih kurang, dan siswa tersebut memiliki kemampuan yang
kurang dalam penerapan pemecahan masalah matematis. Sehingga dapat dikatakan siswa
tersebut tidak mampu dalam menyelesaikan permasalahan, dan siswa tersebut dikategorikan
kurang dalam kemampuan pemecahan masalah. Dari hasil wawancara terhadap siswa tersebut,
ternyata siswa tersebut tidak memahami konsep dan siswa tersebut masih belum dapat
memahami materi prasyaratnya yaitu pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Varibel
(SPLDV) sehingga siswa tersebut mengalami kesulitan dan hanya dapat meuliskan model
matematika saja tanpa ada pengerjaan lebih lanjut untuk dapat melanjutkan ke tahap
selanjutnya, sehingga siswa tersebut dapat dikatakan kurang dalam kemampuan pemecahan
masalah.
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Gambar 2. Sampel Pengerjaan Siswa Perempuan Dengan Penilaian Kurang

Pada sampel yang kedua yaitu pengerjaan siswa perempuan dengan penilaian kurang, tidak jauh
berbeda dengan pengerjaan siswa laki-laki dengan penilaian kurang, yaitu siswa tersebut hanya
dapat membuat model matematika yang terdapat pada soal dan tidak bisa untuk melanjutkan ke
tahap selanjutnya yaitu merencanakan penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah, dan
memeriksa kembali proses dan hasil. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa tersebut tidak
mampu menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada soal.
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Gambar 3. Sampel Pengerjaan Siswa Laki-Laki Dengan Penilaian Baik

Pada sampel yang ketiga, yaitu siswa laki-laki yang dapat dikatakan memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang baik. Dimana siswa tersebut pada indikator yang pertama yaitu
memahami masalah siswa tersebut sudah mampu memahami masalah sepenuhnya yang ada
pada soal yang dibuktikan dengan dapat membuat model matematika yang sesuai dengan
permasalahan yang terdapat pada soal. Kemudian pada indikator yang kedua yaitu
merencanakan penyelesaian masalah siswa tersebut sudah mampu merencanakan penyelesaian
masalah dengan benar hal itu dibuktikan dengan siswa tersebut mampu melakukan proses
eliminasi dan subtitusi dengan benar.

Kemudian pada indikator yang ketiga yaitu menyelesaikan masalah siswa tersebut mampu
menyelesaikan permasalahan dengan benar sesuai dengan permasalahan yang terdapat pada
soal dengan menggunakan cara dan hasil yang tepat. Kemudian pada indikator yang terakhir
yaitu memeriksa kembali proses dan hasil siswa tersebut melakukan pemeriksaan kembali
terhadap seluruh proses dan hasil pengerjaannya, sehingga siswa mampu memperoleh hasil
jawaban yang tepat yang sesuai ditanyakan soal dengan menggunakan langkah-langkah yang
sesuai dengan prosedur. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rambe &
Afri (2020) siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik adalah siswa yang
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dapat melakukan seluruh langkah-langkah dalam kemampuan pemecahan masalah dengan
tepat.

i

Zi"":‘ i
Gambar 4. Sampel Pengerjaan Siswa Perempuan Dengan Penilaian Baik

Pada sampel yang ke empat yaitu sampel pengerjaan siswa perempuan dengan penilaian baik,
tidak jauh berbeda dengan sampel pengerjaan siswa laki-laki dengan penilaian baik. Dimana
pada sampel tersebut siswa bisa mengerjakan soal secara keseluruhan dan mampu menjawab
soal dengan tepat dan sesuai dengan prosedur.

Dari indikator yang terdapat pada kemampuan pemecahan masalah, indikator yang pertama
yaitu memahami masalah masih banyak siswa yang memiliki kemampuan baik dalam
memahami masalah, kemudian pada indikator yang selanjutnya yaitu merencanakan
penyelesaian masalah hanya sebagian siswa saja yang memiliki kemampuan baik dalam
mrencanakan penyelesaian masalah, kemudian pada indikator yang ketiga yaitu menyelesaikan
masalah masih banyak siswa yang belum bisa menyelesaikan masalah dengan benar dan sesuai
dengan prosedur, dan pada indikator tahap terakhir yaitu memeriksa kembali proses dan hasil
adalah indikator yang paling banyak dilupakan oleh siswa. Padahal pada indikator yang terakhir
ini merupakan indikator penentu siswa untuk mendapatkan jawaban yang tepat. Berdasarkan
tabel 2 tampak bahwa kemampuan memecahkan masalah untuk indikator keempat yaitu
memeriksa kembali proses dan hasil jawaban ada pada tingkat paling rendah.

Berdasarkan hasil penelitian dalam indikator yang pertama yaitu memahami masalah, masih
terdapat siswa laki-laki maupun perempuan yang belum memahami materi prasyarat pada
materi SPLTV vyaitu siswa kurang memahami materi SPLDV. Pada tahap indikator
melaksanakan rencana penyelesaian, baik itu siswa laki-laki maupun siswa perempuan
mengalami kesalahan dalam melakukan eliminasi dan subtitusi. Sedangkan pada indikator
menyelesaikan masalah, masih banyak siswa yang belum dapat menentukan hasil dari tiap
variabel. Pada indikator yang terakhir yaitu memeriksa kembali proses dan hasil, siswa tidak
mengecek kembali dari tiap langkah penyelesaian dan hasil yang diperoleh sehingga siswa salah
dalam menentukan jawaban.

Dengan melihat hasil pada penelitian ini, peneliti mendapatkan pengetahuan yaitu apabila siswa
ingin memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik maka siswa harus mengetahui
konsep dari materinya itu sendiri, serta harus menguasai materi prasyaratnya terlebih dahulu,
sehingga siswa lebih mudah dalam mengerjakan persoalan dari materi tersebut. Hal itu sejalan
dengan penelitian Sumartini, Rosyana & Afrilianto (2022) dengan mengetahui konsep maka
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siswa akan lebih mudah dalam memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, dan
menyelesaikan masalah dengan baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMK Tl Garuda Nusantara Cimahi
khususnya di kelas X dengan menganalisis hasil tes uji instrumen kemampuan pemecahan
masalah matematis pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) yang
diberikan kepada siswa, dapat dikatakan bahwa indikator dengan persentase tertinggi yaitu pada
indikator memahami masalah dan persentase terendah adalah indikator memeriksa kembali
prosedur, serta pada indikator yang ketiga yaitu menyelesaikan masalah masih banyak siswa
yang belum bisa menyelesaikan masalah dengan baik. Sedangkan apabila ditinjau berdasarkan
gender, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dikatakan bahwa siswa
perempuan memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dibanding siswa laki-
laki. Maka dari itu saran penulis untuk institusi pendidikan agar dapat menggunakan media dan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah matematis
siswa.
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Penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan artikel ini, serta tidak lupa juga mengucapkan terimakasih
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